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Tesisini merupakan hasil penelitian tentang pemberdayaan masyarakat dalam pelaksanaan Program Gema
Assalam termasuk hambatan-hambatan dan upaya untuk mengatasinya. Program Gema Assalam muncul
karena belum ada kebijakan yang melihatkan wanga masyarakat dalam perencanaan untuk masa depannya
(perencanaan dan bawah/bottom up planning) serta merupakan pengembangan lebih lanjut dan program
pembangunan gampong masa sebel umnya dalam penanggulangan kemiskinan berdasarkan kriteriayang
telah ditetapkan maka Mukim Bano terpilih menjadi tempat dilaksanakannya Program Gema Assalam di
Kabupaten Simeulue. Program Gema Aasalam merupakan program pemberdayaan masyarakat, yang
dimaksudkan untuk memperbaiki keadaan masyarakat agar mampu mengatas permasal ahan hidup sehingga
mereka keluar dan lilitan kemiskinan.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif yang melalui proses studi lapangan, wawancara dengan informan, dan pengamatan secara
langsung di lapangan. Sementara itu terhadap pemilihan informan dilakukan secara Snowball Sampling,
dengan lingkup informan yang mencakup Camat Simeulue Tengah / aparat pemerintahan Mukim
Bano,Petugas | apangan, Tokoh masyarakat, Masyarakat kelompok sasaran,L SM Monitoring. Hasil penelitian
ini dianalisis dengan mengaitkan kemiskinan, pembangunan daerah, pengembangan masyarakat,
pemberdayaan masyarakat dan kebijakan Program Gema Assalam.

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa proses pemberdayaan masyarakat dalam program ini dilakukan
melalui beberapa tahap dari sosialisasi sampal dengan tahap pel aksanaan kegiatan, belum mencakup tahap
pengendalian dan pelestarian kegiatan. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program mulai terlihat
sgjak perencanaan kegiatan sampai pel aksanaan. Petugas yang terlibat langsung dilapangan adalah
Fasilitator Mukim (FM) dan Imum Mukim yang berperan untuk melakukan pendampingan dan
memfasilitasi setiap kegiatan yang dilakukan warga masyarakat sebagai anggota kelompok penerima dana
bergulir.

Pel aksanaan program Gema Assalam mencakup kegiatan, Pengembangan Usaha Ekonomi Produktif,
Pembangunan Sarana dan Prasarana, dan Penguatan K elembagaan Mukim. Mengingat dana yang tersedia
terbatas maka kegiatan Pengembangan Usaha Ekonomi Produktif dilaksanakan berupa bantuan dana
bergulir dengan penyertaan modal usaha penangkapan ikan/udangPenyertaan modal budi daya ikan/udang di
air payau (tambak rakyat). Pelaksanaan proses pemberdayaan masyarakat dilakukan dalam suatu kelompok
berdasarkan kesamaan mata pencaharian. Pembentukan kelompok ini dilakukan untuk mempermudah proses
pemberdayaan kepada warga masyarakat.
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Dari hasil penelitian menunjukkan proses pemberdayaan masyarakat dalam pelaksanaan Program Gema
Assalam sesual dengan petunjuk teknis operasional Gema Assalam, namun terdapat beberapa hambatan dan
kendala, pertama. Kondisi Geografis Mukim Bano yang memiliki topografi yang berbukit-bukit dan terletak
di daerah yang terpencil di pinggir laut. kedua, Perilaku masyarakat, yang belum terbiasa disatukan dalam
suatu kelompok kerja. Selamaini mereka bekerja terbiasa sendiri, ketiga, sumber daya masyarakat yang
rendah yang berdampak sulitnya mereka memahami penjelasan yang disampaikan oleh Fasilitator dan masih
ada sebahagian yang tidak lancar menggunakan bahasa Indonesia. Keempat, lemahnya fungsi koordinasi
antar sesama pelaku program. Kendala dan hambatan ini diharapkan menjadi perhatian dan semua pihak
yang terkait, dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan pelaksanaan program pada masa yang akan
datang yang bertujuan untuk meningkatkan kesegjahteraan rakyat.



